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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan media sosial yang begitu pesat 
dapat dimanfaatkan oleh petugas penyelenggara haji dan umrah serta adanya 
keinginan yang kuat dari umat Islam untuk melaksanakan ibadah ke Tanah Suci 
Mekkah sehingga menuntut para petugas penyelenggara haji dan umrah 
memberikan pelayanan secara maksimal dan profesional terhadap jamaah haji 
melalui media sosial tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Informasi dan Sosialisasi 
Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 
di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Metode penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi serta dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informan 
pada penelitian ini adalah kepala seksi penyelenggara haji dan umrah, petugas 
yang mengelola akun media sosial, serta jamaah haji dan umrah. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana 
informasi dan sosialisasi Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
yaitu : pertama, media facebook, kedua, website, ketiga, youtube, keempat, 
instagram, kelima, whatsapp. 
 













Name : Heny Kurnia 
Study Program : Dakwah Management 
Title : The use of Social Media as a means of information and 
socialization of Hajj and Umrah at the Ministry of 
Religion of Pekanbaru City. 
 
This research is motivated by the rapid development of social media that can be 
utilized by Hajj and Umrah organizers and the strong desire of Muslims to carry 
out worship in the Holy Land of Mecca thus demanding that the Hajj and Umrah 
organizers provide maximum and professional service to the pilgrims through 
these social media. This study aims to determine how the use of Social Media as a 
means of information and socialization of Hajj and Umrah at the Ministry of 
Religion of Pekanbaru City. This research was conducted at the Office of the 
Ministry of Religion, Pekanbaru City. The research method is qualitative research. 
Data were collected through interviews, observation and documentation and 
analyzed using qualitative descriptive methods. This informants in this study are 
the head of the Hajj and Umrah organizer section, officers who manage social 
media accounts, as well as Hajj and Umrah pilgrims. Based on the results of the 
search, it can be concluded that the use of social media as a means of information 
and socialization of Hajj and Umrah at the Ministry of Religion of Pekanbaru 
City, namely : first, Facebook, second, Website, third, Youtube, fourth, 
Instagram, fifth, Whatsapp. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mengerjakan haji ialah mengunjungi Baitullah yang telah dijadikan Allah 
SWT sebagai kiblat bagi umat Islam dan untuk melaksanakan beberapa amalan 
dan ibadah yang telah ditetapkan syara’ diwaktu yang telah ditentukan yakni 
dimulai 1 Syawal sampai hari ke sepuluh dari bulan Zulhijjah.
1
 
Melaksanakan haji merupakan dambaan setiap orang yang beragama 
Islam. Setiap musim haji tiba berdatangan kaum muslim dari penjuru negeri ke 
Baitullah untuk menunaikan ibadah haji. Sesungguhnya haji dan umrah wajib 
sekali seumur hidup atas setiap muslim yang mampu yakni memiliki bekal, sehat 
jasmani dan rohani, dan adanya biaya bagi keluarga yang ditinggalkan.
2
 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah Ali- Imran ayat 97 : 
َ َغنّىٌّ َعّه  ّ َعلَى ٱلنهاّس ّحجُّ ٱلْبَْيّت َمّه ٱْستَطَا َع إّلَيّْه َسبّيًۭلا ۚ َوَمه َكفََر فَإّ نه ٱَلِله َوَلِّله
لَّميهَ   ٱْلَعَٰ
Artinya :  
“Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 
kesana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 
 
Agar pelaksanaan ibadah haji dapat lebih khusyuk  maka masalah-masalah 
teknis diserahkan pada pihak penyelenggara haji dalam hal ini adalah 
Kementerian Agama bersama lembaga-lembaga terkait yaitu biro-biro perjalanan 
haji dan umrah. Karena permasalahan dalam penyelenggaraan haji dari tahun ke 
tahun, menuntut lahirnya sistem manajemen yang mampu mengakses segenap 
                                                             
1
 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shaiddieqy, Al- Islam 2 , (Semarang : Pustaka Rizki 
Putra 1998), 130 
2




fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, serta 
adanya pengawasan guna mencapai penyelenggaraan haji yang aman, lancar, dan 
nyaman, tertib teratur, dan ekonomis.
3
 
Penyelenggara haji bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan, 
dan perlindungan yang sebaik-baiknya melalui sistem dan manajemen 
penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan 
aman, tertib, lancar, dan nyaman sesuai dengan tuntutan agama, serta jamaah haji 
dapat melaksanakan ibadah secara mandiri sehingga diperoleh haji yang mabrur.
4
 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa perubahan besar 
didalam kehidupan manusia. Salah satunya adalah internet. Perkembangan 
teknologi internet telah mengubah paradigama dalam mendapatkan informasi dan 
berkomunikasi.
5
 Media sosial bukan lagi merupakan suatu hal yang baru bagi 
kalangan masyrakarat, media sosial juga telah membawa pengaruh negatif dan 
positif terhadap kehidupan.  
Dengan demikian tidak menutup kemungkinan media sosial ini 
dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan maupun lembaga-lembaga. Di 
Kementerian Agama misalnya, media sosial diharapkan mampu memberikan 
dampak yang positif terhadap jamaah. Baik itu dalam memberikan pelayanan 
maupun dalam memberikan informasi-informasi terhadap jemaah haji dan umrah. 
Pada Kementerian Agama Kota Pekanbaru media sosial menjadi bagian 
terpenting dan dibutuhkan terhadap pelayanan jamaah maupun pada sistem haji 
dan umrah tersebut. Apalagi saat sekarang ini jamaah haji di Indonesia khususnya 
di Kota Pekanbaru semakin meningkat, tentunya pihak Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru juga harus meningkatkan pelayanan kepada jamaah haji dan umrah 
melalui media sosial sebagai sarana informasi dan sosialisasi haji dan umrah di 
Kementerian Agama kota Pekanbaru tersebut. Sejauh ini yang saya lihat, 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru sudah menggunakan beberapa media sosial 
                                                             
3
 Asyuri, Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, (Jawa Timur: Raja Grapindo Persada 
2012) 12 
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Yuli Usman, “Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama”. (Makalah  
Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus), Semester V, Pekanbaru, 2014),  2-3 
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 Muhammad Azwar, Informasi Literacy Skills: Penelusuran Informasi Online (Makasar: 





yang digunakan sebagai media informasi dan sosialisasi haji dan umrah seperti 
facebook, youtube, instagram, website dan sebagainya. Hal ini bertujuan agar 
memudahkan dan mengoptimalkan pelayanan melalui media sosial yang 
digunakan sebagai sarana informasi dan sosialisasi haji dan umrah di Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru. 
Melalui media sosial tersebut pihak Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
memberikan pelayanan menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 
mendapatkan informasi, memberikan informasi, berkomunikasi dan bersosialisasi 
terhadap Penyelenggaraan Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru. 
Berangkat dari fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI 
SARANA INFORMASI DAN SOSIALISASI HAJI DAN UMRAH DI 
KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana 
Informasi dan Sosialisasi Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru”, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama 
pada beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Maksudnya untuk 
menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian, maka penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut : 
1. Media Sosial 
Media sosial merupakan sebuah media yang dimana setiap 
penggunanya saling berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkumpul dan 
berkomunikasi guna mendapatkan informasi serta hiburan yang mampu 
mendukung adanya interaksi sosial.
6
 
Perlu penulis tegaskan bahwa media sosial disini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang haji dan umrah agar tercapainya suatu tujuan 
yaitu guna meningkatkan pelayanan terhadap jamaah haji dan umrah tersebut. 
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Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang diolah dengan 
cara tertentu sehingga menjadi sesuatu yang berguna bagi penerima dengan 
maksud dapat memberikan pengetahuan kepada penerimanya. 
Perlu penulis tegaskan bahwa maksud dari kata informasi disini 
adalah data atau fakta yang diberikan oleh Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru kepada para jamaah sebagai bentuk pelayanan dibidang haji dan 
umrah.  
3. Sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses interaksi sosial dimana seseorang atau 
individu dapat memperoleh pengetahuan, nilai, sikap dan perilaku dalam 
suatu kelompok atau organisasi. 
Sosialisasi disini adalah proses interaksi sosial antara Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru dengan para jamaah agar mereka dapat memperoleh 
informasi dan pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan. 
4. Haji dan Umrah 
Haji merupakan salah satu rukun Islam kelima yang diwajibkan oleh 
Allah SWT kepada orang-orang yang mampu untuk menunaikannya, yakni 
memiliki kesanggupan biaya serta sehat jasmani dan rohani untuk 
mengerjakan perintah Allah tersebut.
7
 
Sedangkan umrah adalah suatu kegiatan ibadah yang sengaja 
mengunjungi ka’bah untuk melakukan tawaf di Arafah dalam waktu yang 
tidak ditentukan. Dan umrah ini sering juga disebut haji kecil. 
C. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah 
penelitian ini “Bagaimana Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana 
Informasi dan Sosialisasi Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru?”. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penggunaan Media 
Sosial Dalam Meningkatkan Pelayanan Haji Dan Umrah di Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Kegunaan secara Teoritis 
1. Penelitian ini berguna sebagai bahan-bahan informasi ilmiah bagi 
penelitian-penilitian yang ingin mengetahui bagaimana Penggunaan 
Media Sosial sebagai Sarana Informasi dan Sosialisasi Haji Dan 
Umrah Di Kementerian Agama Kota Pekanbaru.  
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk menambah 
ilmu pengetahuan terutama bagi mahasiswa Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 
b. Kegunaan secara Praktis 
1. Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2. Sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dan 
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 
penelitian ini, skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Berisikan tentang Latar belakang, Penegasan Istilah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan. 




 Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian.  
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
 Berisikan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, Validitas Data, Teknik Analisis Data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM (subjek penelitian) 
Berisikan tentang sejarah Kantor Kementerian Agama, Visi dan Misi, 
tujuan berdirinya Kantor Kementerian Agama. 
BAB V :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Merupakan bab yang menganalisa tentang Penggunaan Media Sosial 
sebagai Sarana Informasi dan Sosialisasi Haji Dan Umrah di 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
BAB VI :  PENUTUP 
Dalam bab penutup ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran, 








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di 
atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul :  
Pertama, “Penerapan Komunikasi Antarpribadi dalam Pelayanan 
Calon Jamaah Haji di Kementerian Agama Kota Kendari”  Sulawesi 
Tenggara, 2018. Karya Laode Muhammad Umar. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Skripsi ini membahas tentang penerapan komunikasi antarpribadi 
dalam pelayanan calon jamaah haji di Kementerian Agama Kota Kendari. 
Implikasi penelitian ini diharapkan kepada petugas pelayanan haji sedapat 
mungkin mengerti dan memahami keinginan dari calon jamaah haji dalam 
menyampaikan informasi atau pesan agar penyampaian informasi dan materi 
bisa berjalan efektif. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Laode 
Muhammad Umar, penelitian ini membahas tentang bagaimana pelayanan 
yang diberikan kepada jamaah dengan memanfaatkan media social sebagai alat 
penghubungnya. 
Kedua, “Strategi Pengelolaan PT. Sekapur Sirih Tour dan Travel 
dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Haji di Kota Pekanbaru” Pekanbaru, 
2010. Taufik Salim. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
ini membahas mengenai strategi pengelolaan agar dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan jamaah haji. Yaitu dengan cara melakukan pembekalan manasik haji 
sebanyak 4 kali, memiliki pembimbing atau petugas yang berpengalaman dan 
mampu menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dengan adanya sumber 
daya manusia yang berkualitas dan mampu bertanggung jawab terhadap 
kinerjanya, maka kualitas dari pelayanan akan lebih baik. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Taufik Salim, disini penulis membahas 




peningkatan kualitas pelayanan dibidang haji dan umrah dengan melalui media 
social untuk memberikan informasi dan sosialisasi terkait haji dan umrah 
tersebut. 
Ketiga, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Akhlakul 
Karimah dan Akhlakul Madzmumah Siswa di SMAN 1 Kauman Tahun 
2017/2018” Kauman, 2018. Nisa Nurkarima. Jenis penelitian ini adalah jenis 
kualitatif. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh penggunaan media 
sosial terhadap Siswa SMAN 1 Kauman, dilatarbelakangi oleh penggunaan 
media sosial yang berlebihan pada siswa sehingga media sosial di khawatirkan 
membawa dampak negatif terhadap akhlak siswa. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kauman, selain dari segi objek yang berbeda, penelitian 
ini menekankan pada sejauhmana pelayanan yang dilakukan oleh pihak 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam memaksimalkan pelayanan 
terhadap jamaah. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, selain dari objek yang 
berbeda, penelitian yang saya lakukan ini lebih kepada sejauh mana 
penggunaan media sosial dalam meningkatkan pelayanan haji dan umrah di 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Pada penelitian saya ini menggunakan 







B. Kajian Teori 
Untuk mengetahui bagaimana Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana 
Informasi dan Sosialisasi Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru, maka penulis memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan 





1. Media Sosial 
A. Pengertian Media Sosial 
Ada beberapa definisi dari media sosial menurut para penelitian yaitu : 
1. Menurut Boyd, menjelaskan bahwa media sosial sebagai kumpulan 
yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, 
berkomunikasi dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi. 
2. Menurut Meike dan Young, mengartikan media sosial sebagai 
konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi 
antara individu dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja 
tanpa ada kekhususan individu. 
3. Menurut Shirky, media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan 
alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to 
share), bekerjasama (to cooperate) diantara pengguna dan melakukan 




Sedangkan media sosial menurut peneliti adalah sebuah media atau 
alat yang digunakan untuk berkomunikasi, berkumpul, serta berbagi dan 
mendapatkan informasi secara cepat. 
B. Karakteristik Media Sosial 
Media sosial memiliki beberapa karakter yang tidak dimiliki oleh 
jenis media lainnya. Ada ciri tertentu yang hanya dimiliki oleh media 
sosial. Ada beberapa karakteristrik media sosial yaitu sebagai berikut :
9
 
a. Jaringan (network). 
Jaringan merupakan infrastruktur yang menghubungkan antara 
komputer dengan perangkat keras lainnya. Koneksi ini diperlukan 
karena komunikasi bisa terjadi jika antar komputer saling terhubung. 
Jaringan yang terbentuk antarpengguna media sosial merupakan 
jaringan secara teknologi mediasi oleh perangkat teknologi, seperti 
komputer, telepon genggam, android dan sebagainya. 
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b. Informasi (information). 
Informasi menjadi yang sangat penting dari media sosial karena 
para pengguna media sosial mengkreasikan representasi identitasnya, 
memproduksi konten, dan saling berbagi informasi antar sesama 
pengguna.  
c. Arsip (archive). 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah tempat untuk 
menyimpan informasi dan bisa diakses kapanpun melalui perangkat 
apapun. Misalnya seperti informasi yang diunggah di facebook, 
informasi tersebut tidak akan hilang begitu saja saat pergantian hari, 
bulan bahkan tahun. Informasi tersebut akan tersimpan dan akan 
dengan mudah kita mengakses dan melihatnya kembali. 
d. Interaksi (interactivity). 
Media sosial membentuk jaringan antar pengguna yang tidak 
hanya sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut 
(follower) semata, tetapi juga membangun interaksi antar pengguna 
media sosial tersebut. Misalnya di instagram, seseorang bisa 
berinteraksi dengan orang lainnya seperti saling berkomentar di 
unggahannya atau saling menyukai postingan yang diunggahnya 
tersebut.  
e. Simulasi sosial (simulation of society). 
Media sosial memiliki keunikan dan pola yang berbeda dan 
tidak ditemukan dalam tatanan masyarakat yang real.  
f. Konten oleh pengguna (user-generated content). 
Karakteristrik media lainnya yaitu konten oleh pengguna, 
maksudnya adalah konten oleh pengguna ini sebagai penanda bahwa 
pada media sosial, khalayak tidak hanya memproduksi konten tetapi 
juga bisa melihat konten yang diproduksi oleh pengguna lainnya. 
g. Penyebaran (share) 
Penyebaran atau sharing merupakan karakter dari media sosial 




pengguna dari media sosial tersebut aktif dalam menyebarkan konten 
dan juga aktif mengembangkannya. 
C. Fungsi Media Sosial 
Sosial media memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut :
10
 
a. Sosial media adalah media yang didesain untuk memperluas 
interaksi sosial manusia menggunakan internet dan teknologi web. 
b. Media sosial mentransformasi praktik komunikasi searah media 
siaran dari satu institusi media ke banyak audience (one to many) 
menjadi praktik komunikasi dialogis antar banyak audience (many to 
many). 
c. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi. 
MsQuail berpendapat bahwa fungsi utama dari media sosial bagi 
masyarakat adalah sebagai berikut :
11
 
a. Informasi. Sebagai salah satu sumber informasi, inovasi, adaptasi 
dan kemajuan teknologi. 
b. Korelasi. Yaitu menjelaskan, menafsirkan makna peristiwa dan 
informasi. Membentuk kesepakatan, menunjang otoritas serta 
mengkoordinasi suatu kegiatan. 
c. Kesinambungan. Mengekspresikan budaya, mengakui dan 
melestarikan nilai-nilai dari kebudayaan tersebut. 
d. Hiburan. Sebagai hiburan, sarana relaksasi, dan meredakan 
ketegangan sosial. 
e. Mobilisasi. Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam pidang 
politik, pembangunan ekonomi, pekerjaan dan dalam bidang agama. 
D. Jenis-Jenis Media Sosial 
    Adapun jenis-jenis media sosial adalah : 
a. Media Jejaring Sosial (social networking) 
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Jejaring sosial merupakan sosial media yang memfasilitasi 
pengguna untuk dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya, dengan 




Social networking atau jejaring sosial merupakan media yang 
paling populer dalam kategori media sosial. Merupakan sarana yang 
dapat digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial termasuk 
konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut didunia virtual. 
Situs jejaring sosial adalah media sosial yang paling populer. 
Media sosial tersebut memungkinkan anggota untuk berinteraksi satu 
sama lain. Interaksi yang terjadi tidak hanya pada teks, tetapi juga 




Kehadiran situs jejaring sosial, seperti facebook merupakan 
media sosial yang digunakan untuk mempublikasikan konten, seperti 
profil, aktifitas, atau bahkan pendapat pengguna, juga sebagai media 
yang menyediakan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring 
sosial diruang cyber. Fasilitas di facebook seperti beranda /wall yang 
bisa digunakan oleh pengguna untuk mengungkapkan apa yang sedang 
disaksikan atau yang dialami, menceritakan tentang keadaan disekitar 
dirinya. 
Adapula media sosial yang memfasilitasi para profesional 
seperti linkedin.com yang menjadi tempat untuk mempublikasikan 
riwayat hidup dan pekerjaan pengguna serta dimanfaatkan oleh pencari 
kerja maupun perusahaan. Goodread.com sosial media ini 
diperuntukkan bagi para pecinta buku. Sosial media yang bernama 
foursquere yaitu sosial media yang digunakan untuk berbagi lokasi, dan 
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Blog merupakan sosial media yang memfasilitasi penggunanya 
untuk menulis konten. Dalam sebuah blog, artikel-artikel yang ada 
dalam blog tersebut adalah milik pengguna itu sendiri. Blog merupakan 
media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk mengunggah 
aktifitas keseharian, saling mengomentari, dan berbagi istilah web, baik 
web lain, informasi dan sebagainya. 
Blog memiliki fungsi yang beragam, mulai dari sebuah catatan 
harian, media publikasi dalam sebuah kampanye politik, sampai dengan 
program-program media dan perusahaan-perusahaan. Karena blog 
sering digunakan untuk menulis aktifitas sehari-hari yang terjadi pada 
penulisnya, ataupun merefleksikan pandangan-pandangan penulisnya 
tentang berbagai macam topik yang terjadi dan untuk berbagi informasi. 
c. Microblogging 
Merupakan salah satu bentuk blog yang memungkinkan menulis 
teks pembaruan singkat, biasanya kurang dari 200 karakter. 
Microblogging ini dapat dimanfaatkan untuk menyimpan ide-ide atau 
mengungkapkan gagasan, seperti twitter. Di twitter pengguna bisa 
menjalin jaringan dengan pengguna lain, menyebarkan informasi, 
mempromosikan pendapat orang lain, sampai membahas isu terhangat 
(trending topic) saat itu juga. 
Hal yang membedakan mikroblog dengan blog adalah 
mikroblog memiliki ukuran lebih kecil dari ukuran blog. Akan tetapi 
tujuannya tetap sama yaitu pengguna menulis topik tertentu. 
d. Media Sharing 
Situs berbagi media (media sharing) adalah jenis media sosial 
yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 
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dokumen, video, audio, gambar dan sebagainya.
15
 Jenis media sosial ini 
merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk 
berbagi dokumentasi, video, dan gambar. Contohnya seperti instagram, 
youtube, flickr, dan snapchat. 
e. Penanda Sosial (Social Bookmarking) 
Penanda sosial merupakan media sosial dengan interaksi berupa 
votting, menandai artikel yang disuka atau memberikan komentar 
terhadap artikel yang ada. Penanda sosial adalah sebuah metode bagi 
pengguna internet untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola dan 
mencari penanda sumber daya yang tersedia secara online.  
Cara kerja media sosial ini adalah menyimpan, mengelola, dan 
sebagai tempat untuk mencari informasi atau berita tertentu. Situs ini 
dikenal dengan sebutan agregator atau kurator. Di Indonesia salah satu 
situs yang dikenal dengan “Beritagar”. 
f. Media Konten Bersama 
Media sosial ini seperti kamus yang isinya berupa pengertian, 
sejarah hingga rujukan sebuah buku. Media ini biasanya ditulis bersama 
oleh pengunjungnya, maksudnya adalah adanya sebuah kolaborasi 
bersama dalam mengisi konten pada situs ini. Media sosial konten 
bersama ini contohnya adalah wikipedia. 
E. Penggunaan Media Sosial di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
Pada Kementerian Agama kota Pekanbaru telah memanfaatkan 
peran penggunaan media siosial dalam meningkakan pelayanannya 
terhadap jemaah haji dan umrah. Berikut macam-macam media sosial 
yang digunakan di Kementerian Agama Kota Pekanbaru : 
1. Facebook 
Facebook merupakan jejaring media sosial yang sangat populer 
di dunia maya bahkan seluruh dunia juga menggunakan aplikasi ini. Di 
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Kementerian Agama Kota Pekanbaru, facebook juga digunakan dalam 
mengoptimalkan pelayanan terhadap para jamaah haji dan umrah. 
Media facebook memiliki dampak positif dan negatif, adapun 
dampak positif dari facebook diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Mempererat silaturahmi, kegunaan dari facebook yang sangat kita 
rasakan adalah silaturahmi. Dengan adanya facebook kita dapat 
bisa menemukan kembali orang-orang yang pernah kita kenal di 
masa silam. 
b. Media informasi, facebook juga digunakan sebagai media 
informasi, bisa digunakan untuk mempromosikan suatu produk, 
jasa, dan hal lain. 
c. Sarana berdiskusi, di facebook kita juga dapat bergabung dengan 
grup atau komunitas yang ada di facebook tersebut. 
d. Mengetahui potensi diri 
Adapun dampak negatif dari facebook antara lain sebagai berikut : 
a. Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan, ini diakibatkan karena 
terlalu lama bermain facebook dan cukup mengkhawatirkan bagi 
perkembangan kehidupan sosial masyarakat. 
b. Mengganggu kesehatan, terlalu sering bermain android tanpa 
melakukan kegiatan lainnya, akan sangat berdampak terhadap 
kesehatan. Gangguan kesehatan yang banyak terjadi pada pecandu 
facebook adalah seperti penyakit lambung, obesitas (kegemukan), 
dan penyakit mata.  
c. Pergaulan bebas, hal ini dapat terjadi karena dunia maya adalah 
dunia tanpa batas, seseorang bisa saja berbuat apa saja tanpa tau 
baik buruknya. 
d. Sering terjadi penipuan, facebook sangat rawan penipuan, apalagi 
jika penggunanya kurang mengerti bagaimana mengelola facebook, 






Website merupakan jejaring media sosial yang juga digunakan 
oleh Kementerian Agama Kota Pekanbaru untuk memberi informasi 
kepada khalayak ramai. Website sebuah kumpulan halaman informasi 
di internet yang dibuat dengan tujuan agar saling menghubungkan 
penggunanya serta dapat diakses secara luas menggunakan browser 
URL website. 
Berikut beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari situs web 
yaitu : 
a. Memperkenalkan profil perusahaan 
Sebuah perusahaan atau organisasi dapat memilih situs web untuk 
digunakan sebagai media publikasi dan merupakan salah satu yang 
inovatif. 
b. Bangun personal branding 
Di website tersebut dapat mengupload hasil karya seperti tulisan, 
gambar, desain grafis dan musik. Informasi yang tersedia di 
website biasanya lebih lengkap dan jelas. 
c. Meningkatkan kepercayaan pelanggan 
Untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan, 
biasanya pelanggan mencari informasi produk di google dulu baru 
kemudian melakukan pembelian produk. 
d. Media promosi dan transaksi 24 jam 
Media ini dapat melakukan promosi dan transaksi selama 24 jam. 
Jika website dapat dikelola dengan baik, maka akan 
menguntungkan bagi perusahaan. 
3. Youtube 
Youtube juga digunakan di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru. Youtube adalah sebuah aplikasi untuk berbagi video, 
menonton video maupun untuk mengunggah video yang dibagikan oleh 




Menurut Abraham A., youtube memiliki beberapa fungsi yang 




a. Memperluas interaksi. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan dengan sarana information, 
sharing dan comment. 
c. Media transaksi dan pemikiran dalam hal perdagangan, politik, 
budaya bahkan bidang pendidikan. 
d. Sebagai media kreatif atau hiburan, seperti menonton film lucu, 
vlog para selebritis dan lain sebagainya. 
Youtube juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, 
adapun kelebihan media youtube adalah sebagai berikut : 
a. Dapat menonton video dan mengunggah video 
b. Video yang ditonton sangat banyak dan beragam jenisnya. 
c. Sebagai sarana untuk mempromosikan barang atau produk. 
d. Dapat digunakan sebagai media untuk mencari informasi tentang 
dunia pendidikan. 
Sedangkan kekurangan youtube diantaranya sebagai berikut : 
a. Pengguna youtube dapat menyalahgunakan, seperti menonton 
video yang kurang baik. 
b. Informasi yang ada pada media ini sangat banyak, karena itu 
pengguna harus dapat memilih informasi. 
c. Terdapat konten yang tidak layak ditonton seperti konten 
pornografi. 
d. Memerlukan koneksi/jaringan yang bagus agar pengguna dapat 
menonton dengan lancar. 
4. Instagram 
Instagram adalah aplikasi layanan berbagi foto dan video yang 
diunggah dan dapat diakses oleh pengguna instagram tersebut. 
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Ada beberapa fitur-fitur yang digunakan di instagram antara lain 
sebagai berikut : 
a. Kamera 
Fitur ini memungkinkan pengguna instagram tidak hanya 
mengunggah foto dari galeri, tetapi juga dapat berfoto dalam 
aplikasi tersebut yang kemudian bisa diedit, memberikan caption, 
dan membagikannya. 
b. Editor 
Editor digunakan untuk mengatur pencahayaan pada foto, dan hal 
ini sangat sering dilakukan oleh pengguna instagram terutama pada 
kalangan remaja. 
c. Caption 
Caption berfungsi seperti deskripsi atau informasi yang mana disini 
pengguna bisa memberikan kata atau kalimat tentang foto yang 
ingin diunggah. 
d. Instastory 
Ini adalah sebuah fitur dari instagram dimana unggahan hanya 
bertahan selama 24 jam dengan durasi maksimal 15 detik. Namun 
instastory ini dapat dilihat kembali pada pengarsipan cerita. 
e. Explore 
Fitur ini menampilkan konten yang dilihat oleh following atau 
followers pengguna. 
Instagram memiliki keunggulan dan kelemahan dibandingkan 
media sosial lainnya, adapun keunggulan instagram adalah sebagai 
berikut : 
a. Menyediakan akun bisnis 
Bagi pengguna yang memiliki kemampuan dibidang bisnis online, 
instagram dapat dijadikan sebagai media promosi. Instagram 
menyediakan akun bisnis yang dapat memudahkan proses 
penjualan produk atau barang. 




Instagram menyediakan berbagai macam editan dan stiker-stiker 
menarik yang dapat mempercantik postingan pada instagram. 
c. Mampu bersifat privasi 
Jika pengguna instagram menerapkan privat akun, maka profil 
instagram akan terkunci dan hanya bisa dilihat oleh orang yang 
mengikuti (follower). 
Sedangkan kelemahan instagram adalah sebagai berikut: 
a. Harus diupdate secara berskala 
Untuk mendapatkan fitur-fitur terbaru, instagram harus diupdate 
secara berskala. Dan tentunya akan membutuhkan kuota dan ruang 
yang lebih besar pula dalam setiap pembaharuannya. 
b. Kualitas unggahan yang menurun 
Pada instagram jika ingin memposting foto hanya bisa 
menggunakan skala kualitas rendah sehingga fotonya tidak begitu 
jelas, dan begitu juga dalam video, instagram hanya menyediakan 
durasi selama satu menit. 
c. Konteksnya terbatas 
Instagram hanya memuat foto dan video, sehingga pengguna 
instagram tidak dapat menjangkau dan melihat hal-hal lainnya. 
5. Whatsapp 
Whatsapp juga merupakan aplikasi yang digunakan oleh 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Whatsapp adalah aplikasi pesan 
instan untuk smartphone yang bisa digunakan untuk menelepon melalui 
suara dan juga bisa melakukan videocall terhadap sesama penggunanya. 
Ada beberapa alasan mengapa masyarakat lebih banyak 




a. Whatsapp memiliki aplikasi chating yang sederhana dan tidak 
memerlukan password. 
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b. Terhubung langsung dengan nomor dikontak telepon/hp, cukup 
menyimpan teleponnya maka sudah bisa tersinkron secara otomatis 
dengan kontak tersebut tanpa perlu meminta PIN atau ID terlebih 
dahulu. 
c. Whatsapp merupakan pilihan yang tepat dan praktis dalam 
mengirim pesan. 
d. Mudah dipahami dan lebih hemat data internet dibanding aplikasi 
sosial media lainnya. 
e. Aplikasi ini gratis, tidak ada menampilkan iklan, dan tentunya 
nyaman saat digunakan. 
2. Sosialisasi 
A. Pengertian Sosialisasi 
Adapun pengertian sosialisasi menurut para ahli adalah : 
a. David Gaslin 
Menurut pendapat David Gaslin pengertian sosialisasi ialah proses 
belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan 
tentang nilai dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai 
anggota kelompok masyarakat. 
b. Sukandar Wiraatmaja 
Menurut pendapat Sukandar Wiraatmaja pengertian sosialisasi ialah 
proses belajar mulai dari bayi untuk mengenal dan memperoleh sikap, 
gagasan dan pola tingkah laku yang disetujui oleh masyarakat. 
c. John C. Macionis 
Menurut pendapat John C. Macionis, sosialisasi adalah pengalaman 
social seumur hidup dimana individu dapat mengembangkan 
potensinya dan mempelajari pola-pola kehidupan. 
d. Koentjaraningrat 
Menurut pendapat Koentjaraningrat, sosialisasi ialah seluruh proses 




berkembang, berhubungan, mengenal dan menyesuaikan diri dengan 
individu-individu lain yang hidup dalam masyarakat sekitarnya.
18
 
Sedangkan pengertian sosialisasi menurut peneliti adalah 
sebuah proses interaksi social dimana seseorang atau individu dapat 
memperoleh gagasan, ilmu pengetahuan dan mempelajari pola 
kehidupan serta menyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat 
sekitar. 
B. Tahap Sosialisasi 
Menurut Berger dan Luckman, sosialisasi dibedakan menjadi dua 
tahap yaitu : 
a. Sosialisasi primer, yaitu sosialisasi yang pertama dijalani individu 
semasa kecil, bagaimana ia menjadi anggota masyarakat. Pada tahap 
ini proses sosialisasi primer membentuk kepribadian anak kedalam 
dunia umum dan kelurga sangat berperan sebagai agen sosialisasi. 
b. Sosialisasi sekunder, didefinisikan bahwa sosialisasi ini merupakan 
proses berikutnya yang memperkenalkan individu yang telah 
disosialisasi kedalam sector baru dari dunia objektif masyarakatnya. 
Dalam tahap ini proses sosialisasi mengarah pada terwujudnya 
sikap profesionalisme (dunia yang lebih khusus) dan dalam hal ini 
yang menjadi agen sosialisasi adalah lembaga pendidikan, lembaga 
pekerjaan dan lingkungan yang lebih luas dari keluarga.
19
 
C. Tujuan Sosialisasi 
Adapun tujuan dari sosialisasi adalah sebagai berikut : 
a. Agar setiap anggota masyarakat mengetahui nilai-nilai dan norma 
yang ada pada suatu kelompok masyarakat. 
b. Agar individu dapat mengendalikan fungsi organik melalui proses 
latihan mawas diri yang tepat. 
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c. Agar setiap anggota masyarakat memahami suatu lingkungan 
social dan budaya, baik lingkungan tempat tinggal seseorang 
maupun lingkungan baru. 
d. Agar individu mengembangkan kemampuan berkomunikasi, 
misalnya kemampuan membaca, menulis dan lain-lain. 
e. Untuk melatih keterampilan dan pengetahuan individu dalam 
melangsungkan hidup bermasyarakat. 
f. Agar didalam individu tertanam nilai-nilai dan kepercayaan yang 
ada di masyarakat. 
D. Manfaat Sosialisasi 
Adapun manfaat dari sosialisasi adalah : 
1. Mendapatkan pengetahuan dari individu lain untuk dapat hidup 
bermasyarakat. 
Individu perlu dibekali pengetahuan tentang bagaimana 
hidup di masyarakat. Pengetahuan ini diberikan dengan disertai 
peningkatan kesadaran akan nilai dan norma yang berlaku. Setiap 
individu memiliki status sosial tertentu. Pengetahuan hidup 
bermasyarakat adalah menjalankan peran sosial sesuai status 
sosialnya dan tidak melanggar nilai dan norma sosial yang 
berlaku. 
2. Dapat saling berbagi keterampilan kepada individu untuk bertahan 
hidup 
Keterampilan diberikan melalui pengalaman dan 
pendidikan. Individu mempelajari keterampilan untuk dapat 
bertahan hidup di masyarakat. Tanpa keterampilan, seseorang 
tidak bisa bekerja. Akibatnya, segala cara yang melanggar norma, 
aturan dan hukum diterobos. 
3. Sebagai wadah mengembangkan kemampuan individu untuk 
berinteraksi sosial 
Interaksi adalah salah satu kebutuhan dasar manusia 




melalui belajar dan pengalaman. Kedua proses tersebut merupakan 
bentuk sosialisasi. Tanpa interaksi, seseorang akan mengisolasi 
diri, hidup seorang diri, dan mati tak ada yang tau. 
4. Memberikan arahan kepada individu akan hak dan kewajibannya 
yang pokok dalam masyarakat 
Kesadaran akan hak dan kewajiban individu sangat penting 
sebagai satu paket dengan pengetahuan atas status sosialnya. 
Kesadaran ini menjadi pijakan peran sosial yang seharusnya 
dimainkannya. Individu bisa disadarkan melalui sosialisasi tentang 
tugas-tugas pokok akan statusnya di masyarakat. 
5. Membuat individu untuk mampu introspeksi diri 
Kemampuan introspeksi juga berkaitan erat dengan 
kesadaran individu akan dirinya, masyarakatnya dan posisi 
sosialnya di masyarakat. Ketika seseorang bertindak melampaui 
norma atau menyeleweng dari tugas-tugaspokoknya, kemampuan 
introspeksi dapat membantu untuk mengarahkan dirinya kembali 
ke jalan yang benar. Terjadinya pergeseran atau perubahan nilai 
dan norma sosial artinya terjadi perubahan sosial dimana struktur 
sosial juga ikut berubah.
20
 
3. Haji dan Umrah 
A. Pengertian Haji dan Umrah 
Ibadah haji merupakan berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk 
melakukan beberapa amalan ibadah pada waktu waktu tertentu dan 
tempat-tempat tertentu pula, karna semata-mata memenuhi panggilan 
Allah dan mengharap keridhoaannya-Nya. Antara lain wukuf di arafah, 
thawaf di ka’bah, sa’i antara Shafa dan Marwah dan lain sebagainya.
21
 
Sedangkan umrah adalah salah satu ibadah mahdhah dalam 
agama Islam yakni mengunjungi kota haram Makkah al Mukaromah 
untuk melaksanakan serangkaian prosesi ibadah yang tahapan dan 
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caranya telah ditentukan, yaitu: ikhram, thawaf, sa’i dan diakhiri dengan 
takhalul serta dilakukan secara tertib, ikhlas dan mengharapkan ridho 
Allah SWT semata-mata. Umrah secara bahasa berarti berkunjung. 
Sedangkan umroh secara istilah ialah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) 
untuk melakukan thawaf, sa’i dan diakhiri tahallul.
22
 
Ada beberapa hal yang membedakan antara haji dan umroh yakni:
23
 
a. Dari Segi Hukum 
Perbedaan yang paling mendasar antara haji dengan umroh 
adalah hukum keduanya. Ibadah haji termasuk ibadah wajib yang 
perintahnya jelas tertuang sebagai rukun Islam yang ke-5. Artinya, 
semua orang yang beragama Islam serta memiliki kemampuan 
keuangan dan fisik, wajib menunaikannya. Perintah umroh sendiri 
hukumnya sunnah muakkad yang lebih baik jika dilaksanakan, 
namun  jika tidak maka tidak masalah. 
b. Dari Segi Waktu Pelaksanaan 
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, haji memiliki waktu 
pelaksanaan yang sudah ditentukan yakni pada bulan Dzulhijjah mulai 
tanggal 9-13. Sedangkan ibadah umroh bisa dilakukan kapan saja, di 
luar pelaksanaan ibadah haji. Untuk kamu yang punya waktu dan dana 
terbatas, bisa memilih umroh terlebih dahulu sebelum menunaikan haji. 
c. Dari Segi Tempat Pelaksanaan 
Tidak hanya dari segi waktu, tempat pelaksanaan kedua ibadah 
ini pun berbeda. Jika ibadah umroh hanya mewajibkan pelaksananya 
mengunjungi Mekah, maka ibadah haji harus dilengkapi dengan 
beberapa rukun yang hanya bisa dilaksanakan di luar Mekah. Rukun-
rukun tersebut antara lain adalah wukuf (dilaksanakan di Arafah), 
melempar jumroh (di Mina) dan mabit atau menginap (dilaksanakan di 
Muzdalifah). 
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d. Dari Segi Jumlah Jemaah yang Mengikuti 
Karena haji hanya bisa dilaksanakan sekali dalam setahun, tidak 
heran jika musim ini akan menjadi waktu membludaknya para jemaah. 
Umat Islam dari berbagai penjuru dunia akan berbondong-bondong 
datang ke tanah suci untuk bisa mengikuti rangkaian ibadah haji. Tidak 
heran jika pada pelaksanaan haji, tanah suci menjadi sangat ramai dan 
padat. Berbeda dengan umroh yang bisa dilakukan kapan saja, banyak 
orang yang sengaja datang di waktu-waktu yang cenderung sepi. Selain 
menghindari berdesak-desakan, ibadah pun bisa dilaksanakan dengan 
lebih khusyuk. 
e. Dari Segi Jumlah Rukun 
Dari segi tata pelaksanaan atau rukun, umroh dan haji memang 
memiliki beberapa kesamaan. Rukun tersebut adalah ihram, thawaf, sa’i 
dan tahalul.  Sementara dalam pelaksanaan ibadah haji, selain keempat 
rukun yang dilaksanakan pada saat umroh, ada tambahan  rukun lainnya 
yaitu mabit, melempar jumroh dan wukuf. 
B. Hukum Haji dan Umrah 
Ibadah haji diwajibkan Allah SWT kepada kaum muslimin yang 
telah mencukupi syarat-syaratnya, menunaikan ibadah haji diwajibkan 
hanya sekali seumur hidup yang kedua kali dan seterusnya adalah sunnah. 




Dalam agama Islam,setiap anjuran atau perintah selalu berdasarkan 
firman Allah atau sabdah Rosul-Nya. Begitu pula dengan ibadah 
hajimerupakan rukun islam yang kelima, tetapi dengan kebijakannya, 
Allah mewajibkan ibadah haji bagi yang mampu saja. Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur'an Ali Imran 97: 
ّ َعلَى ٱلنهاّس ّحجُّ ٱْلبَْيّت َمّه ٱْستَطَاَع إّلَيّْه َسبّيًۭل   َوَلِّله
Artinya: 
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” 
 
Sedangkan mengenai hukum umrah, para ulama memiliki pendapat 
yang berbeda-beda. Hal ini adalah hal yang sangat wajar karena mereka 
juga memiliki referensi hadits yang berbeda-beda dalam membuat 
kesimpulan terhadap sesuatu. Dalam kitab Al Fiqhu „Alal Madzahibil 
Arba‟ah karya Syaikh 'Abdul Rahman bin Muhammad 'Awad al-Jaziri di 
sana dimuat tentang perbedaan hukum terkait dengan umroh. Ulama’ yang 
menyepakati umrah adalah ibadah sunah muakkadah (sunah yang 
dianjurkan) adalah Imam Maliki dan Imam Hanafi. Pendapat yang 
mewajibkan adalah Imam Syafi’i dan Imam Hambali. 
C. Syarat-syarat Haji 
Hal yang dimaksud dengan syarat ibadah haji adalah sesuatu yang 
apabila seseorang telah memenuhi atau memiliki sesuatu tersebut, maka 
wajiblah baginya untuk melakukan haji satu kali dalam seumur hidupnya. 




1. Beragama Islam 
Syarat wajib yang pertama adalah Islam. Artinya, seseorang 
yang beragama Islam dan telah memenuhi syarat wajib haji yang 
lainnya serta belum pernah melaksanakan haji, maka ia terkena wajib 
haji, ia harus menunaikan ibadah haji. Akan tetapi jika seseorang yang 
telah menunaikan syarat wajib haji tetapi ia bukan orang Islam, maka 
ia tidaklah wajib untuk menunaikan ibadah haji. 
2. Baligh (Dewasa) 
Syarat wajib haji yang kedua adalah baligh. Akan tetapi, jika 
ada seseorang muslim yang melakukan ibadah haji namun belom 
baligh, maka hajinya tidak sah. Hanya saja, ketika ia dewasananti, 
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maka haji masih tetap menjadi kewajiban baginya jika syarat lainya 
terpenuhi. Artinya, ibadah haji yang dilakukan semasa 19 belum 
baligh tidak menggugurkan kewajibanya untuk menunaikan ibadah 
haji saat ia dewasa nanti. 
3. Berakal 
Syarat yang ketiga adalah berakal. Artinya, meskipun 
seseorang telah mencapai usia baligh dan mampu secara materi untuk 
melaksanakan haji, tetapi ia mengalami masalah dengan batin dan 
akalnya, maka kewajiban ini sudah sirna darinya. Karena, sudah pasti 
orang yang mengalami gangguan jiwa akan susah, bahkan tidak bisa 
sama sekali, untuk melaksanakan rukun dan kewajiban haji. 
4. Merdeka 
Syarat keempat adalah merdeka. Artinya memiliki kuasa atas 
dirinya sendiri, tidak berada kekuasaan seseorang (tuan), seperti budak 
dan hamba sahaya. Bagi orang yang tidak merdeka tetapi ia memiliki 
kesempatan untuk menunaikan ibadah haji maka hukum hajinya sama 
dengan anak yang belum baligh, tetapi sah tapi harus mengulangi 
kembali ketika ia sudah merdeka dan mencukupi syarat untuk 
melaksanakannya. 
5. Mampu 
Syarat kelima adalah mampu. Artinya jika empat syarat telah 
terpenuhi, tetapi ia belum mampu, maka menunaikan ibadah haji tidak 
wajib baginya. 
D. Rukun Haji 
Rukun haji merupakan rangkaian amalan yang harus dilakukan 
dalam ibadah haji dan tidak dapat diganti dengan yang lain, walaupun 
dengan dam. Jika ditinggalkan hajinya tidaknya sah.
26
 
Diantara rukun haji adalah sebagai berikut: 
1. Ihram (niat) 
                                                             
26




Ihram secara harfiah pengharaman, yakni terlarang melakukan 
hal-hal yang sebelumnya tidak terlarang. Melakukan ihram dalam haji, 
berarti melakukan dua hal sekaligus yaitu  pertama menyatakan niat 
ihram dan kedua memakai baju ihram. Adapun baju ihram untuk laki-
laki ialah kain putih yang tidak berjahit, biasanya dua handuk besar 
atau dua helai kain putih yang panjangnya satu setengah meter dan 
lebarnya satu meter, sehelai dipakai sebagai kain yang dililitkan 
dipinggang dan sehelai lagi dipakai sebagai baju yang dilingkarkan 
diatas salah satu bahu (biasanya bahu kiri) supaya satu tangan kanan 
bebas untuk bergerak. 
2. Wukuf di Arafah 
Wukuf di Arafah artinya berada atau hadir di Arafah pada 
waktu  yang telah ditentukan oleh syariat yaitu mulai tergelincir 
matahari (waktu zuhur) tanggal 9 Zulhijjah hingga terbit fajar tanggal 
10 Zulhijjah, artinya orang yang sedang mengerjakan haji, wajib 
berada dipadang Arafah itu antara waktu tersebut. 
3. Tawaf Ifadah 
Thawaf yakni mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali. 
Thawaf dalam rangka melaksanakan ibadah haji disebut thawaf 
ifadhah berarti thawaf yang mencukupkan. Adapun thawaf yang lain 
adalah sunnah yaitu thawaf qudum (ketika baru datang kemasjidil 
haram), thawaf Wada’ (Ketika mau meninggalkan mekah), thawaf 
nazar (ketika kita datang kemekah karna bernazar untuk thawaf), 
thawaf sunnat (setiap kita masuk masjidil haram disunatkan untuk 
thawaf terlebih dahulu sebelum melakukan sunnat tahhiyatul masjid). 
4. Sa’i  
Sa’i berarti berlari-lari kecil antara shofa dan marwah, dimulai 
dari shofa dan diakhiri di marwah. Bagi orang yang kurang kuat 
melakukan sa’i dapat melakukannya dengan ditandu atau duduk 
dikereta, didorong oleh orang lain, tetapi itu dilakukan setelah 





Tahallul itu sendiri wajib dilakukan dengan mencukur rambut 
atau mengguntingnya minimal tiga helai rambut, biasanya di bukit 
marwah itu sudah berkumpul para tukang cukur dan tukang gunting 
menunggu para jamaah haji yang mau tahallul. 
6. Tertib 
Tertib artinya rukun ibadah haji tidak boleh diubah atau 
tegasnya tidak boleh ditukar-tukar urutannya, tetapi tetap wajib ihram 
dulu baru wukuf, thawaf ifadhah, sa’i kemudian tahallul. 
E. Wajib Haji 
Wajib haji adalah rangkaian amalan yang harus dikerjakan dalam 
ibadah haji, apabila tidak dikerjakan maka harus membayar dam (denda). 
Wajib haji tersebut meliputi:  
1. Niat Ihram dari Miqat 
2. Mabit (bermalam) di Musdhalifah 
3. Mabit (bermalam) di Mina 
4. Melontar jumrah ila, wustha, aqabah 
5. Tidak melakukan perbuatan yang dilarang pada saat melaksanakan 
ibadah haji 
6. Thawaf wada’27 
F. Macam-macam Haji 
Adapun macam-macam haji diantaranya sebagai berikut.
28
 
1. Ifrad’ yaitu melaksanakan secara terpisah antara haji dan umrah, 
dimana masing-masing dikerjakan sendiri, dalam waktu berbeda tapi 
dalam satu musim haji. Pelaksanaan ibadah haji dilakukan terlebih 
dahulu, selanjutnya melakukan umrah dalam satu musim haji. 
Pelaksanaan haji ifrad terbebas dari Dam (denda atas kesalahan yang 
dilakukan pada saat melaksanakan ibadah haji. 
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2. Tamattu’ yaitu mengerjakan umrah terlebih dahulu, kemudia baru 
mengerjakan Haji. Cara ini diwajibkan untuk membayar Dam dengan 
menyembelih seekor kambing atau berpuasa selama 10 hari dengan 
rincian 3 hari ditanah suci dan 7 hari ditanah air. Pelaksanaan haji 
denagn cara tamattu ini dianjurkan bagi semua jamaah haji dan 
petugas. 
3. Qiran adalah mengerjakan ibadah haji dan umrah secara bersamaan. 
Cara ini diwajibkan juga untuk membayar Dam dengan menyembelih 
seekor kambing atau bila tidak mampu berpuasa selama 10 hari. 
Pelaksanaan haji dengan cara qiran ini dapat dipilih, bagi jamaah yang 
karena sesuatu hal yang tidak dapat lagi melaksanakan umrah sebelum 
dan sesudah hajinya, termasuk diantaranya jamaah haji yang masa 
tinggalnya di Makkah sangat terbatas. 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir 
merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 
masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga 
diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan.
29
 Disamping itu, ada pula yang berpendapat bahwa Kerangka 
pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
30
  
Kerangka berfikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir 
logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang digunakan dan cara 
menggunakan logika tersebut dalam memecahkan masalah.
31
 
Untuk meningkatkan pelayanan haji dan umrah di Kementerian Agama 
Kota Pekanbaru maka dasar penelitian ini adalah adanya kerangka konseptual 
yang menjelaskan Penggunaan media sosial dalam meningkatkan pelayanan 
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haji dan umrah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru melalui media sosial. 
Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan, 











Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran Penelitian  
Penggunaan Media Sosial sebagai 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berbentuk kata, kalimat, 
gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto. Penelitian kualitatif 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 




Jenis penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kualitatif yaitu data 
yang diperoleh disajikan apa adanya dan kemudian data tersebut dianalisis 
tidak dalam bentuk angka. Kemudian data-data tersebut dianalisis untuk 
memperoleh kesimpulan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kantor Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru yang terletak di Jl. Arifin Achmad Simp. Rambutan No.1 
Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini adalah di mulai pada Agustus 2020. 
C. Sumber Data Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sumber data lapangan dan data kepustakaan yang digunakan 
untuk memperoleh data teoritis yang dibahas.  
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Data primer 
Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari 
informan atau subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 
                                                             






alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai informasi yang di cari. 
Sumber data didapatkan dengan cara wawancara langsung dan dokumentasi 
dari para informan penelitian. Data primer adalah data yang diperoleh dari 
pembina dan karyawan Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain, 
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian. Sumber data ini diperoleh 
dari artikel, jurnal, hasil penelitian, buku-buku dan tulisan-tulisan yang 
berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini.  Data sekunder 




D. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang yang menjadi narasumber yang memberikan 
informasi dan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti. 
1. Subjek Penelitian. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala bidang 
Penyelenggara Haji dan Umrah Kementerian Agama Kota Pekanbaru, key 
informan atau informan kunci dalam penelitian ini adalah Petugas yang 
memegang akun media sosial Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
Sementara informan pendukung dalam penelitian ini adalah 4 orang jamaah 
haji dan umrah dari berbagai daerah, usia, dan jenis kelamin. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah media sosial yang digunakan sebagai media 
informasi dan sosialisasi haji dan umrah di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
34
 
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.
35
 
Observasi yang penulis lakukan pada penelitian ini yaitu dengan 
cara pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran 
secara nyata tentang kegiatan yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung 
(face to face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
36
 Dalam hal 
ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan 
penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian, 
informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurutnya 
privasi atau rahasia. 
Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data 
dari informan tentang bagaimana Penggunaan Media Sosial Dalam 
Meningkatkan Pelayanan Haji Dan Umrah di Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat,  agenda dan sebagainya.
37
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Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 
informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari 
kegiatan yang dilakukan di Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
F. Validitas Data 
Validitas atau kesahehan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat 
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.
38
 Pada penelitian ini, 
untuk memperoleh keabsahan atau kevalidan data maka digunakanlah teori 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain
39
.  
Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi 
sesui dengan informasi yang diberikan ketika di in terview. Begitu pula teknik 
ini dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika 
diinterview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau 
berbeda. Apabila berbeda maka penulis harus dapat menjelaskan perbedaan itu, 
tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka akan dilakukan uji keabsahan 
informasi yang diperoleh dari hasil teknik tersebut. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 




Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data analisa dengan 
menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
Kantor wilayah Departemen Agama Provinsi Riau adalah salah satu 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dibawah Departemen Agama 
RI (Pusat). Salah satu tugas pokoknya adalah melakukan pembinaan dan 
pelayanan di bidang agama dan keagamaan di Provinsi Riau, sekaligus 
berfungsi melakukan dan menjabarkan kebijakan Menteri Agama RI di 
Provinsi Riau. Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Riau, 
merupakan instansi vertikal Departemen Agama (tidak termasuk yang 
diotonomikan), berada dibawah tanggung jawab Menteri Agama. Oleh karena 
itu, maka setiap kebijakan yang dilakukannya harus senantiasa pada garis dan 
rel yang telah ditetapkan oleh Menteri Agama dan sekaligus mempunyai 
kewajiban untuk memberikan laporan kepada Menteri Agama. 
Meskipun Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Riau 
merupakan instansi vertikal, namun bukan berarti Kantor Wilayah 
Departemen Agama hanya mengurusi tugas-tugas pemerintah pusat semata, 
namun juga mengurusi tugas-tugas yang bersifat kedaerahan, sebab pada 
kenyataannya kantor ini membina dan melayani kepentingan-kepentingan 
orang daerah. Oleh karena itu, maka koordinasi antara Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Riau dengan Pemerintah Daerah dalam 
hal ini Gubernur Riau, senantiasa dilakukan sehingga kebijakan-kebijakan 
Pemerintah Daerah khususnya dalam bidang pembangunan agama dan 
keagamaan, sesuai dan sinkron dengan kebijakan pemerintah pusat. 
Kantor Wilayah Departemen Agama adalah merupakan kantor yang 
hampir sama dengan sebuah pemerintahan, sebab Kantor Wilayah ini pada 
kenyataannya mengurusi seluruh kepentingan manusia sejak lahir sampai 
dengan masuk kubur. Tugas-tugas kedinasannya, bersentuhan langsung 
dengan tugas-tugas kedinasan lainnya. Sebagai contoh, penyelenggara ibadah 




seperti Dinas Kesehatan, Dinas Perhubungan, Keimigrasian, Keamanan, 
Ketertiban, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itulah tidak salah apabila ada yang mengatakan, Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama itu adalah Gubernur Agama. Sebab 
harus diakui bahwa dalam kenyataannya Kantor Wilayah ini mengurusi 
semua kepentingan masyarakat, sejak lahir sampai dengan meninggal dunia. 
B. Sejarah Terbentuknya 
Berdasarkan catatan dan data-data yang didapat, pada bulan Juni 1946 
yakni setelah beberapa bulan setelah Indonesia merdeka dan kurang lebih 6 
bulan setelah terbentuknya Departemen Agama di Pusat pada tanggal 3 
Januari 1946, maka Residen Riau pada waktu itu menunjuk H. Bakri 
Sulaiman untuk membentuk Kantor Jawatan Agama Tingkat Keresidenan 
yang berkedudukan di Tanjung Pinang. Berdasarkan perintah tersebut H. 
Bakri Sulaiman mulai mencari personalia yang akan ditunjuk sebagai 
pendamping dalam melaksanakan tugas yang baru, maka disusunlah sebagai 
berikut: 
a. M. Yatim ditunjuk sebagai sekretaris 
b. H. Muhammad Syech diserahkan sebagai Kepala Bidang Pengadilan 
Agama 
c. Mahmud Thoib diangkat sebagai Kepala Bagian Pendidikan Agama 
d. Muhammad Nur sebagai Kepala Penerangan Agama 
Penunjuk ini tidak disertai dengan Surat Keputusan. Penyebabnya 
karena H. Bakri Sulaiman ketika itu belum dikukuhkan dengan Surat 
Keputusan. H. Bakri Sulaiman baru mendapat pengukuhan seminggu setelah 
diterima Residen Riau. Surat Keputusan dikeluarkan Gubernur Sumatera Mr. 
Tengku M. Hasan yang berkedudukan di Medan, pada tanggal 16 Juli 1946. 
Dengan dikeluarkannya surat tersebut maka secara resmi terbentuklah 
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C. Tugas Pokok dan Fungsi 
Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru sesuai dengan 
Keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun 2002 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota adalah merupakan instansi vertikal 
Kementerian Agama berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. 
Oleh karena itulah maka tugas pokoknya adalah melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah Kabupaten/Kota 
berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Riau dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dalam rangka untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di 
atas, Kemenag Kota Pekanbaru mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Merumuskan Visi dan Misi serta kebijakan tekhnis di bidang pelayanan 
dan bimbingan kehidupan beragama di Kota Pekanbaru. 
b. Melakukan pembinaan, pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan 
masyarakat Islam, pelayanan haji dan umrah, pengembangan zakat dan 
wakaf, pendidikan agama dan keagamaan, pondok pesantren, pendidikan 
agama Islam pada masyarakat dan pemberdayaan masjid, urusan agama, 
pendidikan agama, bimbingan masyarakat Kristen, Katolik, Hindu serta 
Buddha sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Pelaksanaan kebijakan tekhnis di bidang pengelolaan administrasi dan 
informasi keagamaan. 
d. Pelayanan dan bimbingan di bidang kerukunan ummat bergama. 
Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program. 
e. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 
lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Departemen Agama 
di Kota Pekanbaru. 
D. Visi dan Misi 





Visi tersebut adalah : 
“Terwujudnya masyarakat Kota Pekanbaru yang taat beragama, serta rukun 
menuju masyarakat madani yang berkepribadian Melayu”. 
Di dalam visi ini terdapat empat hal yang menjadi fokus utama yaitu: 
Taat, Rukun, Masyarakat Madani, dan Kepribadian Melayu. Kempat hal ini 
yang ingin diupayakan dengan mengarahkan segala kemampuan, daya dan 
pikir yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
Untuk mewujudkan Visi tersebut, Kantor Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru telah menetapkan Misi, sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang memiliki iman dan 
taqwa serta berakhlaq mulia. 
b. Meningkatkan pelayanan Kementerian Agama, pelaksanaan ajaran 
agama serta kerukunan ummat beragama. 
c. Meningkatkan iptek dan imtaq melalui pendidikan agama dan 
keagamaan. 
Tema Kerja : 
“Ciptakan Pelayanan secara Prima” 
Motto Kerja : 
“Profesional, Berwibawa dan Agamis” 
Sifat Kerja : 
“Cepat, Akurat dan Peduli” 
Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut, Kantor Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru telah menetapkan 12 program prioritas yang harus 
dilaksanakan di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru, 
yaitu: 
1. Program Pendidikan aagama dan keagamaan yang berkualitas. 
2. Program pengembangan lembaga-lembaga sosial keagamaan dan 
lembaga pendidikan keagamaan. 
3. Program peningkatan pemahaman, penghayatan, pengamalan dan 
pengembangan nilai-nilai keagamaan. 




5. Program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun 
6. Program pendidikan menengah 
7. Program pendidikan non formal 
8. Program peningkatan pelayanan kehidupan beragama 
9. Program peningkatan kerukunan umat beragama 
10. Program penyelenggaraan pimpinan kenegaraan dan pemerintah 
11. Program sarana dan prasarana aparatur. 
12. Program peningkatan pelayanan publik. 
E. Wilayah 
Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru Provinsi Riau, saat ini 
memiliki 12 Kecamatan, dengan demikian maka terdapat 12 Kepala Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan. KUA Kecamatan tersebut adalah 
1. KUA Pekanbaru Kota 
2. KUA Kecamatan Sail 
3. KUA Kecamatan Senapelan 
4. KUA Kecamatan Lima Puluh 
5. KUA Kecamatan Sukajadi 
6. KUA Kecamatan Tampan 
7. KUA Kecamatan Bukit Raya 
8. KUA Kecamatan Rumbai 
9. KUA Kecamatan Rumbai Pesisir 
10. KUA Kecamatan Tenayan Raya 
11. KUA Kecamatan Marpoyan Damai 
12. KUA Kecamatan Payung Sekaki. 
Selain itu di Kota Pekanbaru terdapat terdapat 8 Madrasah Negeri, 
75 Madrasah Swasta dan terakreditasi sebanyak 38 madrasah. Adapun 
rinciannya, RA swasta 31 buah, 3 MIN, 12 MIS, 3 MTsN, 21 MTsS, 2 
MAN dan 11 MAS. 
F. Heterogenitas Penduduk 
Penduduk Kota Pekanbaru yang sangat heterogen namun hidup dalam 




konflik antar etnis ataupun antar agama. Semuanya hidup rukun, saling 
menghargai dan menghormati antara satu etnis dengan etnis lain, antara satu 
pemeluk agama dengan pemeluk agama lain. Yang mana keseluruhannya 
telah membaur menjadi satu, menjadi satu kekuatan besar sebagai 
penyanggah kokohnya Kota Pekanbaru. 
Kerukunan umat beragama merupakan tonggak utama terwujudnya 
persatuan dan kesatuan bangsa. Kerukunan Ummat beragama pilar penyangga 
utama terwujudnya kerukunan nasional. Negeri ini tegak dan kokoh berdiri 
hingga saat ini tidak terlepas dari kerukunan ummat beragama yang telah 
diperlihatkan oleh para ulama, tokoh agama dan tokoh masyarakat. 
G. Capaian Program 
Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru sebagaimana telah 
disebutkan di atas, telah menetapkan program-program prioritasnya dan telah 
dapat mencapai hasil-hasil yang diharapkan dan telah dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat Kota Pekanbaru. Capaian Program tersebut antara lain 
adalah: 
a. Peningkatan koordinasi dan kerjasama antara Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru dengan Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru. 
b. Peningkatan koordinasi dan kerjasama ini dibuat dalam bentuk 
mensinergikan Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
dengan Visi Pemerintah Kota Pekanbaru. 
c. Visi Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru adalah dalam rangka 
untuk mempercepat pencapaian visi Pemerintah Kota Pekanbaru. 
Untuk itu Kankemenag Kota Pekanbaru mengerahkan segala potensi 
yang ada di Kota Pekanbaru untuk mencapai Visi Kota Pekanbaru, antara lain 
adalah dengan menggerakkan organisasi sosial keagamaan yang ada di Kota 
Pekanbaru serta para pemuka, tokoh dan pimpinannya untuk bekerja sama 
menggalang kekuatan untuk mempercepat pencapaian visi Kota Pekanbaru. 
Menetapkan adanya standarisasi pelayanan publik khususnya di bidang 
pelayanan haji, sehingga dengan demikian masyarakat yang membutuhkan 




Meningkatkan kualitas pendidikan agama dan keagamaan di Kota Pekanbaru 
sehingga Kota Pekanbaru menjadi barometer tentang sekolah agama dan 
keagamaan. 
Di Kota Pekanbaru terdapat madrasah-madrasah yang berprestasi 
seperti siswa MTsN Pekanbaru yang berhasil menjadi juara pertama tingkat 
provinsi di bidang sains/matematika. Selain itu Siswi MAN 2 Pekanbaru 
menjadi salah satu dari dua orang utusan Indonesia mengikuti study pendek 
bahasa Jerman ke Jerman. Siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru menjadi salah 
seorang wakil Indonesia mengikuti Pendidikan Bahasa Inggris ke Jerman dan 
lain sebagainya. Menciptakan Kerukunan Hidup Ummat beragama yang 
harmonis dan dinamis di antara ummat beragama, sehingga ummat beragama 
dapat hidup berdampingan antara satu sama yang lain dalam suasana 
kebersamaan dan persaudaraan sebangsa dan setanah air. Di Kota Pekanbaru, 






















H. Struktur Organisasi 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru, maka penulis menyimpulkan bahwa penggunaan 
media social sebagai sarana informasi dan sosialisasi haji dan umrah di 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru itu ada lima jenis media sosial, yaitu 
media facebook, website, youtube, instagram dan whatsapp. 
Media social yang digunakan pada Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru untuk media informasi dan sosialisasi haji umrah sudah cukup 
baik. Namun ada beberapa media social yang belum digunakan secara 
efektif, seperti instagram dan facebook. Karena pihak Kementerian Agama 
Kota Pekanbaru jarang sekali menggunakan media tersebut untuk 
menyampaikan informasi karena takut terjadinya penyelewengan akun, 
seperti penipuan, pencemaran nama baik, dan lain sebagainya. 
B. Saran 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin memberikan saran dan 
pandangan terhadap pembaca dan untuk Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi pembaca pada umumnya, hendaknya penulisan skripsi ini dapat 
menjadikan inspirasi dan pedoman dalam membuat karya ilmiah yang 
berkaitan dengan penggunaan media social sebagai sarana informasi 
dan sosialisasi haji umrah. 
2. Bagi pihak Kementerian Agama Kota Pekanbaru, hendaknya lebih 
meningkatkan pengelolaan informasi dan sosialisasi pada media social 
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Nama   : HENY KURNIA 
NIM   : 11740424161 
Prodi   : Manajemen Dakwah 
Judul Penelitian : Penggunaan Media Sosial dalam Meningkatkan Pelayanan 
Haji dan Umrah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
 
A. Kasi Penyelenggara Haji dan Umrah 
1. Media sosial apa saja yang digunakan Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru dalam melakukan pelayanan haji umrah? 
2. Apakah ada evaluasi dari pelayanan melalui media sosial tersebut? Dan 
berapa kali melakukan evaluasi? 
3. Berapa persen tingkat respon jamaah terhadap penggunaan media sosial 
tersebut? 
4. Apakah pernah jamaah melakukan pelanggaran terhadap penggunaan 
media sosial? Misalnya jamaah tersebut sibuk dengan hp nya, sehingga 
mereka tidak fokus beribadah. 
5. Bagaimana cara melakukan pelayanan melalui media sosial, terhadap 
jamaah yang sudah lansia? 
6. Selama pandemi covid-19 ini, apakah kegiatan yang dilakukan bersama 
jamaah dibatasi? 
7. Dan bagaimana bentuk pelayanan selama pandemi dan new normal ini? 
8. Apakah pendaftaran dan pembatalan juga dilakukan secara daring? 
 
B. Pertanyaan untuk yang mengelola akun (admin) 
1. Media sosial apa saja yang digunakan Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru dalam pelayanan haji dan umrah? 
2. Seperti apakah pelayanan yang dilakukan melalui media sosial tersebut? 
3. Bagaimana perkembangan pelayanan melalui penggunaan media sosial, 
apakah sudah dikatakan berhasil atau tidak? 
 
 
4. Media sosial apa yang sering digunakan oleh pihak Kementerian Agama 
Kota Pekanbaru dalam menyampaikan informasi? 
5. Bagaimana dampak positif dan negatif penggunaan media sosial terhadap 
pelayanan haji dan umrah? 
6. Apakah ada strategi khusus yang dilakukan admin agar informasi terlihat 
menarik untuk dibaca? 
7. Bagaimana respon jamaah terhadap penggunaan media sosial tersebut? 
8. Kapan saja waktu memperbaharui informasi yang dipublikan di media 
sosial? 
9. Bagaimana pengaruh penggunaan youtube terhadap pelayanan haji dan 
umrah? 
10. Informasi dan dokumentasi seperti apa yang admin share di media sosial 
tersebut? 
11. Selama pandemi covid-19, apakah ada pertemuan atau zoom meeting yang 
dilakukan pihak Kemenag dengan para calon jamaah? 
12. Bagaimana pihak Kemenag mengatasi permasalahan yang terjadi pada 
pengelolaan media sosial? Contohnya seperti adanya penyalahgunaan 
akun, penipuan, dan sebagainya. 
 
C. Jamaah Haji dan Umrah 
1. Bagaimana bentuk pelayanan yang dilakukan oleh pihak Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru terhadap jamaah melalui media sosial? 
2. Manfaat apa saja yang bapak/ibu dapatkan melalui pelayanan tersebut? 
3. Apakah pelayanan yang dilakukan pihak Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru sudah bisa dikatakan efektif? 
4. Informasi apa saja yang bapak/ibu lihat di media sosial Kementerian 
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Nomor       : Un.04/F.IV/PP.00.9/3517/2020            Pekanbaru, 15 Dzulkaidah 1441 H 
Sifat   : Biasa                                  07 Juli 2020 
Hal   : Mengadakan Penelitian 
  
Kepada Yth: 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau 
Pekanbaru 
      
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan hormat, 
 Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami: 
 
  N a m a :  Heny Kurnia 
  N I M :  11740424161   
  Semester :  VI (enam) 
                          Jurusan :  Manajemen Dakwah  
  Pekerjaan :  Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 
Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana 
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dengan judul:  
 
“PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DALAM MENINGKATKAN PELAYANAN 
HAJI DAN UMRAH DI KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU.” 
   
Adapun sumber data penelitian adalah: 
  
“KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU” 
  
  Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut. 
  





       Wassalam                   
                  a.n. Rektor,     




       Dr. Nurdin, MA 
       NIP.19660620 200604 1 015 
Tembusan : 
1. Yth. Rektor UIN Suska  Riau 
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